
Pada jurnal ”Pendidikan Multikultural: Sebuah Perspektif Global”. Membahas mengenai 

Paradigma multikultural secara implisit menjadi perhatian dari Pasal 4 UU N0. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu dijelaskan, bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan 

kemajemukan bangsa. Oleh sebab itu maka pendidikan multikultural harus senantiasa di sosialisasikan 

dan didesiminasikan melalui pendidikan yang dituangkan didalam kurikulum sekolah, sehingga anak 

sejak dini diajarkan sikap toleransi, menghargai, mengasihi dan menerima perbedaan menjadi sebuah 

konsep yang terinternalisasikan dalam diri seseorang (Lestari, 2015). Pembelajaran multikultural adalah 

kebijakan dalam praktik pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan 

persamaan manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, kelas (Christine E. Sleeter, 2007). Pembelajaran 

multicultural pada dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat 

berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya(Banks, 1993). 

Hasil Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan multikultural difokuskan terutama 

pada pedagogi kesetaraan sebagai sarana untuk mengatasi masalah yang diciptakan oleh asimilasi atau 

perspektif "melting-pot" dari pendidikan multikultural. Hari ini, dengan interkoneksi yang meningkat 

pesat di antara semua negara-negara di dunia, terutama saat kita menghadapi isu-isu global terkait isu 

lingkungan, nuklir senjata, terorisme, hak asasi manusia, dan sumber daya nasional yang langka, ruang 

lingkup pendidikan multikultural harus diperluas untuk memasukkan perspektif global. Institusi 

pendidikan tinggi adalah model bagi masyarakat dan negara di mana mereka berada dan dapat berfungsi 

sebagai lokus untuk merangkul perspektif global tentang pendidikan multikultural. Empat prinsip dan 

dimensi interaktif dari perspektif global pendidikan multikultural yang menjadikan perspektif global 

menjadi lebih berguna dalam mempromosikan nilai-nilai inti kemanusiaan daripada dibanding perspektif 

“melting-pot” adalah kompetensi multikultural, pedagogi kesetaraan, kurikulum ulang bentuk, dan 

pengajaran untuk keadilan sosial. Institusi pendidikan tinggi memiliki perspektif global dalam pendidikan 

multikultural tidak hanya akan menuai manfaat dari multikultural. Namun juga akan tetapi menjadi pilar 

keunggulan akademik, model demokrasi masyarakat yang pluralisistik, dan daya tarik untuk ekonomi 

internasional dan sumber daya manusia karena mereka hubungan manusia yang lebih baik dalam bangsa 

mereka sendiri dan dengan negara-negara lain di hari ini dunia yang semakin saling bergantung. 
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